BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Penelitian mengenai analisis agile leadership dalam pelayanan pembuatan e-
KTP pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bandung Barat
(Disdukcapil KBB) ditujukkan untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah
yang berkaitan tentang “Apakah Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kab. Bandung Barat sudah memenuhi karakteristik Agile Leadership melalui
program My Darling?”.Berdasrkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan Kepala Disdukcapil KBB dalam membuat program inovasi
pelayanan pembuatan e-KTP kendaraan keliling (My Darling) yang mampu
menyelesaikan permasalahan pelayanan pembuatan e-KTP di Disdukcapil KBB,
membuktikan bahwa Kepala Disdukcapil KBB dapat dikatakan telah menerapkan
gaya kepemimpinan yang agile dalam memimpin oraganisasinya. Hal ini dapat
dilihat dari Kepala Disdukcapil yang telah memenuhi kesepuluh karakteristik

yang terdapat pada teori Agile Leadership.

Dalam memimpin organisasinya, Kepala Disdukcapil KBB selalu melibatkan
bawahannya dalam mengambil sebuah keputusan dan memberikan ruang gerak
bagi para bawahannya untuk mengemukakan pendapatnya. Kepala Disdukcapil
KBB terbuka terhadap ide dan informasi yang berasal dari semua pihak baik pihak
internal maupun pihak eksternal organisasi, sehingga keterbukaan terhadap ide

dan informasi tersebut yang menjadikan Kepala Disdukcapil mampu
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menyesuaikan diri apabila dihadapkan oleh sebuah tantangan berupa kendala atau
hambatan yang muncul pada saat program My Darling dijalankan. Untuk
mengtasinya Kepala Disdukcapil memliih solusi terbaik yang dianggap paling
efektif dan efisien. Selain itu, dalam melakukan sebuah pekerjaan Kepala
Disdukcapil selalu membuat target batas kerja, agar pekerjaannya dapat

diselesaikan dengan tepat waktu.

Meskipun sudah dapat dikatakan bahwa Kepala Disdukcapil KBB telah
menerapkan gaya kepemimpinan yang agile dalam memimpin organissinya,
namun masih ditemukan tantangan bahwa beliau belum mampu mengidentifikasi
dan mengubah keterbatasan sumber daya menjadi peluang untuk berinovasi.
Tantangan tersebut berkaitan dengan karakteristik keempat dalam agile leadership

yaitu kemampuan mengidentifikasi peluang.

6.2  Saran
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkn dari beberapa

informasi dan wawancara, diantaranya sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Dinas harus mamiliki perhatian pada upaya
pemetaaan peluang untuk berinovasi yang berasal dari keterbatasan
sumber daya yang dimiliki

2. Pemimpin dan pegawai Disdukcapil perlu memiliki pemahaman
bahwa keterbatasn sumber daya bukan menjadi penghalang untuk
berinovasi. Upaya ini dapat dilakukan melalui sebuah pelatihan

atau dengan memberikan sosialisasi.
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